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ABSTRAK 

 

Uci Permata Sari. 2018. Skripsi “Struktur, Gaya Bahasa, dan Persepsi 

Masyarakat Tentang Mantra di Kanagarian Talang, Kecamatan Gunung Talang, 

Kabupaten Solok” Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan, 

Universitas Bung Hatta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Struktur, Gaya Bahasa, dan 

Persepsi Masyarakat Tentang Mantra di Kenagarian Talang, Kecamatan Gunung 

Talang, Kabupaten Solok. Pendapat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengenai mantra yang dikemukan oleh Sugiarto (2015). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif yang dijelaskan oleh 

Moleong (2010). Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan 

pengisian angket penelitian, dan rekaman. Teknik analisis data pada penelitian ini 

sebagai berikut: (1) mendeskripsikan data ke dalam bahasa tulis, (2) 

menterjemahkan data ke dalam bahasa Indonesia, (3) mengelompokkan data yang 

berhubungan dengan mantra yang akan diteliti, (4) menganalisis struktur mantra, 

(5) menganalisis gaya bahasa mantra, (6) menganalisis persepsi masyarakat 

terhadap mantra dan (7) menyimpulkan hasil interprestasi dan menyusun laporan. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, ditemukan hal-hal berikut. Pertama, 

struktur luar pada mantra terdapat adanya pilihan kata (diksi) berupa denotatif dan 

konotatif yang paling dominan pada mantra ialah pilihan kata (diksi) konotatif. 

Selanjutnya, unsur bunyi pada mantra terdapat adanya rima yang terdiri dari rima 

asonasi, aliterasi, rima awal, rima tengah, dan rima akhir. Struktur dalam ialah 

makna yang tersirat dalam mantra dengan permohonan kepada Allah sesuai 

dengan tujuan masing-masing mantra. Kedua, pada mantra ditemukan gaya 

bahasa yang terdiri dari gaya bahasa repetisi anafora, repetisi mosodiplosis, 

repetisi epanalepsis, hiperbol, persamaan atau simile dan personifikasi. Ketiga, 

masyarakat menyatakan bahwa mantra masih ditemukan dan  mantra masih 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebab masyarakat sekitar masih 

mempercayai tradisi lama. Mantra yang ada di Kenagarian Talang berfungsi 

sebagai pengobatan, paga diri, pakasiah (daya tarik), pelaris (minta rezeki). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap mantra memiliki struktur, gaya 

bahasa yang bervariasi dan masyarakat umum mengatakan bahwa mantra di 

Kanagarian Talang, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok masih ada dan 

dipakai dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: struktur, gaya bahasa, persepsi masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

 Negara Indonesia memiliki keberagaman adat dan budaya serta kaya  akan 

nilai-nilai budaya dan sastra yang tidak terlepas dari tradisi. Tradisi merupakan 

sesuatu hal yang ada dan berkembang di kehidupan masyarakat seperti tradisi 

lisan. Tradisi lisan merupakan bagian dari sastra lisan yang memiliki nilai-nilai 

budaya dan sastra yang diciptakan oleh warga dan diwariskan secara turun-

temurun. 

 Sastra lisan yang masih  ada pada saat sekarang ini salah satunya ialah 

mantra. Mantra juga terdapat di dalam kesusastraan di seluruh Indonesia dan 

merupakan sastra tertua di Minangkabau yang merupakan puisi lama melayu yang 

diyakini mengandung kekuatan gaib dan kesaktian. Sejalan dengan itu, mantra 

merupakan hasil karya sastra yang diciptakan oleh masyarakat dan dijadikan 

sebuah tradisi oleh masyarakat.  

 Pada zaman dulu kedudukan mantra tidak dikenal sebagai karya sastra 

apalagi sebagai puisi, melainkan sesuatu yang sakral dan hanya bisa digunakan 

untuk kepentingan pribadi bagi masyarakat seperti untuk pengobatan, minta 

rezeki, paga diri, pamanih, pakasiah, dan lain-lain. Mantra sangatlah erat 

hubungannya dengan keyakinan atau kepercayaan. Kalimat-kalimat yang 

diucapkan pada mantra diyakini memiliki kekuatan gaib dan harus sesuai dengan 

apa yang diminta dan dikabulkan atas izin Allah Swt. Akan tetapi, mantra tidak 
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bisa diucapkan oleh semua orang, hanya orang-orang tertentu yang bisa 

menggunakan mantra. 

Orang yang bisa menggunakan mantra disebut dengan pawang atau dukun, 

untuk menjadi seorang pawang tidak mudah, ada syarat dan ketentuan yang 

berlaku seperti manuntuik kaji. Kedudukan pawang dalam kehidupan 

bermasyarakat sangatlah berperan penting karena seorang pawang di kayikini bisa 

membantu masyarakat dalam berbagai hal seperti untuk pengobatan, manulak 

bala, paga diri, dan tidak hanya itu seorang pawang juga bisa menjadi tempat 

seseorang untuk meminta nasihat dan tempat belajar spiritual bagi yang ingin 

mempelajarinya. 

Mantra tidak hanya dikenal sesuatu yang sakral yang bisa membantu 

manusia, melainkan merupakan salah satu sastra lisan yang ada di Minangkabau. 

Kekhasan dan keindahannya akan terlihat pada pilihan kata, penggunaan bunyi, 

dan irama yang digunakan. Keindahan pada mantra banyak mengandung makna 

kias yang terkandung dalamnya. Adanya mantra dari dulu sampai sekarang bahasa 

khasnya tidak pernah berubah sama sekali. Bahasa yang digunakan dalam mantra 

bukanlah bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi sehari-hari. Kekhasan 

bahasanya tersebutlah muncul gaya bahasa yang ada di dalam kalimat mantra. 

Seiring dengan kemajuan zaman yang sudah berkembang pada ilmu 

teknologi, mantra sudah hampir hilang di kehidupan masyarakat, penyebab 

kepunahan mantra di kalangan masyarakat yaitu: (1) keberadaan mantra yang 

sudah jarang ditemukan, (2) generasi muda kurang berminat mengetahui makna 

dan fungsi mantra bagi kehidupan sehari-hari, (2) perkembangan dan kemajuan 
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teknologi menyebabkan semakin majunya pola pikir masyarakat dan mulai tidak 

mempercayai hal-hal yang berbau mistis, (3)  sekarang hanya orang tua yang 

mengetahui dan menggunakan mantra, dan (4) generasi muda juga tidak 

mengetahui bahwa mantra tidak hanya sekedar untuk pengobatan melainkan 

sebagai salah satu bentuk  kebudayaan daerah yang perlu diwariskan. 

Suatu kebudayaan harus dilestarikan agar kebudayaan tersebut tidak hilang 

karena kemajuan zaman. Sejalan dengan itu, harus ada usaha untuk 

melestarikannya baik dari orang tua maupun generasi muda. Pada saat ini, 

generasi muda sangat banyak yang tidak mengetahui dan mempercayai mantra. 

Generasi sekarang beranggapan bahwa mantra merupakan sesuatu yang kuno 

yang tidak bisa dipakai lagi saat ini dan beranggapan itu hanya sebagai tahayul. 

Sejalan dengan itu, pewarisan mantra juga sangat sulit karena 

pewarisannya diturunkan secara turun-temurun. Apabila ada yang ingin 

mempelajari dan mendalami mantra maka harus melakukan manuntuik kaji. 

Istilah manuntuik kaji merupakan seseorang harus melakukan segala ketentuan 

dan syarat yang berlaku. Biasanya banyak ritual yang harus dilakukan jadi 

seseorang tersebut sudah menyiapkan mental yang kuat. Mantra bukan sesuatu 

yang mudah untuk dipelajari dan bukan sesuatu ilmu yang umum untuk khalayak 

banyak sebab mantra berhubungan dengan kepercayaan dan kekuatan gaib, maka 

dari itu banyaknya generasi muda yang tidak berminat untuk mempelajari dan 

melestarikan mantra. 

Kanagarian Talang, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok masih 

terdapat mantra dan masih digunakan oleh masyarakat. Mantra diwariskan secara 
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turun-temurun masih digunakan dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat. 

Mantra yang berkembang dan digunakan oleh masyarakat di Kanagarian Talang, 

Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok di antaranya: mantra pengobatan, 

paga diri, pakasiah/daya tarik, panulak bala, pamanih dan penglaris minta 

rezki.Mantra-mantra itulah yang digunakan oleh masyarakat sekitar karena warga 

masih mempercayai bahwa hal-hal yang mistis masih ada terjadi pada saat ini,  

walaupun zaman sudah berkembang dan maju. 

Masyarakat sekitar menggunakan mantra bukan karena tidak percaya 

dengan kuasa Tuhan walaupun dalam  mantra tercermin kepercayaan, awal 

masyarakat pengguna mantra itu, yaitu kepercayaan animisme dan dinamisme. 

Jadi orang tua yang ada di Kanagarian Talang masih mempercayai dan 

menggunakan mantra dalam kehidupan  walupun pola pikir dan pendidikan warga 

di sekitar sudah maju. 

 Contoh mantra pengobatan yang mana ada penyakit yang bisa diobati 

dengan mantra dan tidak bisa diatasi dengan medis, seperti yang dikenal dengan 

istilah tasapo, merupakan penyakit seesorang yang disapa oleh makhluk halus 

yang mengakibatkan badan menjadi kurang sehat. Berikut ini merupakan kutipan 

dari mantra tasapo diKanagarian Talang, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten 

Solok: 

Bismillahirohmanirohim 

Siti siti kama kau 

Mancari siriah mati 

Mancari pinang mati 

Kana siriah mati 

Kana pinang mati 

Kato meh kato nun pinang diureknyo 

Sisiti kok tasapo setan 
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Tasapo urang mati 

Aia putiah jo daun jarak ubeknyo 

Barakat kulimah laillahaillallah  

 

  Generasi muda yang ada di Kanagarian Talang tidak terlalu paham tentang 

mantra. Mereka hanya mengetahui bahwa keberadaan mantra memang ada di 

daerahnya, tetapi untuk kegunaan mantra hanya orang tua dan para orangtua lah 

yang mengentahui fungsi dan makna mantra di kehidupan sehari-hari. Masyarakat 

juga tidak mengetahui bahwa mantra merupakan bagian dari karya sastra yang 

memiliki nilai keindahan dan tradisi lama yang dijadikan sebagai kebudayaan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang struktur, 

gaya bahasa, persepsi masyarakat tentang mantra di Kanagarian Talang, 

Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok.  

1.2 Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokus masalah dalam penelitian 

ini, yaitu struktur, gaya bahasa, persepsi masyarakat tentang mantra di Kanagarian 

Talang, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok  

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fokus masalah, maka rumusan masalah ini dalam bentuk 

pertanyaan yaitu : (1) bagaimanakah struktur mantra yang terdapat pada 

masyarakat Kenagarian Talang, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok, (2) 

bagaimanakah gaya bahasa mantra masyarakat Kenagarian Talang, Kecamatan 

Gunung Talang, Kabupaten Solok, (3) bagaimanakah persepsi masyarakat tentang 

mantra  di Kenagarian Talang, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : (1) struktur mantra 

yang terdapat pada Kenagarian Talang, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten 

Solok, (2) gaya bahasa mantra yang terdapat di masyarakat Kenagarian Talang, 

Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok,  (3) persepsi masyrakat tentang 

mantra  di Kenagarian Talang, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok  

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : (1) guru dan calon 

guru agar dapat dijadikan bahan dalam pengajaran apresiasi sastra Indonesia 

khususnya sastra daerah, (2) pendapat masyarakat Kenagarian Talang, Kecamatan 

Gunung Talang, Kabupaten Solok tentang mantra, dan (3) peneliti lain dapat 

dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam meneliti sastra, terutama mengenai 

sastra lisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


